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A. KESIMPULAN

Alih wahana adalah sebuah kegiatan yang memiliki banyak manfaat
dalam dunia seni karena akan memperkaya ragam karya seni yang sudah ada,
sehingga menyadarkan bahwa sebuah karya seni tidak bisa berdiri sendiri,
semua karya seni atau media pada dasarnya saling bercampur.

Dari ragam karya sastra yang ada, karya sastra puisi menjadi hal yang
menarik untuk diangkat menjadi sebuah skenario, karena puisi adalah salah
satu karya yang memiliki bahasa yang multitafsir dan multiinterpretasi,
sehingga membuat sebuah cerita dari tafsiran puisi ke dalam satu bingkai
cerita sangat menarik untuk dilakukan. Skenario adalah salah satu sarana
yang baik dalam pengalihwahanaan sebuah karya karena memiliki unsur
cerita yang dapat dinikmati dan dipahami, selain itu karya skenario berguna
untuk panduan produksi audio dan visual yaitu film. Membuat karya skenario
yang berasal dari alih wahana puisi akan memperkaya ragam karya skenario
dan film yang ada di Indonesia dan alternatif cerita baru. Selain itu penonton
akan diarahkan untuk mengenali lebih jauh sebuah karya puisi dari skenario
yang dibuat, sehingga lebih mengenalkan karya puisi ke khalayak luas
(penonton atau pembaca).

Puisi “Perihal Waktu” memiliki sebuah makna yang menarik
mengenai waktu yaitu waktu adalah satuan yang dibuat oleh manusia untuk
menghitung, mengira atau mengukur sesuatu. Waktu yang diciptakan
manusia menyebabkan manusia membuat sebuah pencapaian dalam hidupnya
yang terkadang membuat manusia diatur waktu. yang diolah menjadi skenario
film. Pemaknaan dilakukan dengan pendekatan pragmatis yang lebih
menekankan pada kemampuan pembaca dalam memahami puisi, sehingga
dimaknai dari latar belakang dan pengalaman yang pembaca miliki.
Perbedaan yang didapatkan dari tafsiran yang dilakukan setiap pembaca puisi
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perbedaan latar belakang dan pengalaman pembaca puisi. Pemaknaan
didapatkan dengan menggunakan struktur dalam puisi atau deep structure
yang lebih menekankan pada aspek makna puisi tersebut.

Cara yang dapat digunakan dalam mengalihwahanakan puisi adalah
dengan membuat cerita baru. Disadari bahwa puisi belum memiliki struktur
cerita sehingga harus menciptakan cerita baru dalam skenario. Dalam
menciptakan sebuah cerita baru, tidak bisa lepas dari menciptakan sebuah alur
atau plot terlebih dulu agar mudah dalam menentukan jalannya cerita.
Penyusunan pola non linier dengan memanipulasi urutan waktu kejadian
sehingga hubungan kausalitasnya menjadi tidak jelas dan plot non linier
pembaca atau penonton merangkai sendiri potongan potongan cerita yang
tersusun secara acak. Pengacakan tersebut berguna untuk penyusunan tangga
dramatik yang akan menghasilkan efek kejutan (surprise) dan penasaran
(curiosity).

B. SARAN
Proses penciptaan skenario “Kawan Tiba Senja” telah melalui banyak
tahapan sehingga terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menciptakan karya-karya selanjutnya, saran
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perubahan karya sastra puisi ke dalam skenario dapat memperkaya ragam
cerita dan sebagai alternatif cerita di dalam skenario atau film yang ada di
Indonesia, karena akan menghasilkan cerita baru.

2. Alih wahana puisi menjadi skenario harus lebih memperhatikan pola plot.
Pola tersebut berhubungan dengan unsur dramatik agar dapat
menghasilkan efek kejutan (surprise) dan penasaran (curiosity).

3. Proses alih wahana karya sastra puisi ke dalam skenario harus
memperhatikan dan mendalami karya yang akan dialihwahanakan agar

menghasilkan karya yang berkualitas.
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